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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan 

ijin-Nya sehingga Panduan Kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina 

Desa berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Hamzanwadi dapat terselesaikan. 

Bentuk kegiatan pembelajaran Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai 

keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Hal ini sesuai 

dengan Permendikbudristek No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, pada pasal 18 disebutkan bahwa 

pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana 

atau sarjana terapan dapat dilaksanakan yakni: (1) mengikuti seluruh 

proses pembelajaran dalam program studi pada perguruan tinggi 

sesuai masa dan beban belajar; dan (2) mengikuti proses pembelajaran 

di dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban 

belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di luar program 

studi. 

Bentuk kegiatan pembelajaran (BKP) MBKM memberikan 

tantangan dan kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, 

kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan 

kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui 

kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, 

permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan 

kinerja, target dan pencapaiannya. 

Secara sistematis Panduan Panduan Kuliah Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Bina Desa berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE) Universitas 

Hamzanwadi ini mencakup Bab I Pendahuluan, Bab II Pelaksanaan 

KKN Bina Desa, Bab III Mekanisma Pelaksanaan KKN, Bab IV 

Pembimbingan dan Sangsi, Bab V Penyusunan Laporan, Bab VI 

Monitoring dan Evaluasi, dan VII Penutup. 

Dalam kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima 

kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggi- 

tingginya kepada segenap pihak yang turut serta dalam pembahasan 

panduan ini. Panduan ini tentu saja masih memerlukan perbaikan dan 
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penyempurnaan. Kami menyadari bahwa panduan yang disusun ini 

masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kami sangat 

mengharapkan masukan, kritik dan saran dari berbagai pihak, khusus 

tim pengelola MBKM tingkat Program Studi dan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ekonomi di lingkungan Universitas Hamzanwadi. Semoga buku 

panduan ini dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu 

layanan pelaksanaan MBKM di Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi 

Universitas Hamzanwadi, mitra, dosen dan mahasiswa, serta pihak- 

pihak terkait lainnya dalam rangka pengelolaan dan peningkatan 

Kampus Merdeka secara konsisten dan berkesinambungan. 

 

 

Pancor, 01 Februari 2026 

 Dekan FISE, 

 

 

 

 

Prof. Dr. Muh. Fahrurrozi, S.E., M.M. 

NUPTK 7933762663130302 
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TENTANG 
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BISMILLAHI WABIHAMDIHI 

DEKAN FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI 

UNIVERSITAS HAMZANWADI, 

 
Menimbang : a. Bahwa   dalam   rangka   menunjang   proses 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa 

Berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ekonomi (FISE) Universitas 

Hamzanwadi memandang perlu membuat Panduan; 

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan 

Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi 

(FISE) Universitas Hamzanwadi tentang Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Bina Desa Berbasis Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) Fakultas Ilmu Sosial Dan Ekonomi 

(FISE) Universitas  Hamzanwadi; 

Mengingat : 1.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem  Pendidikan Nasional  (Lembaran  Negara 

UNIVERSITAS HAMZANWADI 
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Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, 

Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4586); 

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

2005–2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran 

Negara  Republik Indonesia Nomor 4700); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5336); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 

tentang Dosen (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
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5007); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, 

Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5500); 

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Nomor 61 Tahun 2016 tentang Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 1461); 

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 
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10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 47); 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program 

Studi dan Perguruan Tinggi (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 49); 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, 

Pembubaran  Perguruan  Tinggi  Negeri,  dan 
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  Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan 

Tinggi Swasta (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 51); 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 

2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 555); 

14. Peraturan Pengurus YPH PPD NWDI Pancor Nomor 

048 Tahun 2019 tentang Statuta Universitas 

Hamzanwadi; 

15. Peraturan Rektor Universitas Hamzanwadi Nomor 

143 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Universitas Hamzanwadi Tahun Akademik 

2020/2021–2025/2026; 

  MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU SOSIAL 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kewajiban perguruan tinggi untuk senantiasa melaksanakan 

tridharma sesuai yang diamanatkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, memiliki 

konsekuensi pada perencanaan proses pembelajaran yang dirancang 

dalam kurikulum setiap program studi. Kurikulum setiap program 

studi memiliki orientasi kepada pola ilmiah pokok yang akan 

memberikan ciri serta karakter kompetensi para lulusan. Oleh karena 

itu muatan kurikulum harus mengakomodir mata kuliah umum 

yang bercirikan visi dan misi universitas, mata kuliah bidang 

keilmuan yang mengemban visi misi Fakultas, serta mata kuliah 

khusus bidang keahlian sesuai dengan visi misi program studi. 

Proses penyelenggaraan tridharma juga terkait erat dengan 

target pembelajaran mahasiswa untuk peningkatan kemampuannya 

secara akademik, professional serta personal. Kemampuan akademik 

diperoleh para mahasiswa dalam pembelajaran di kelas sebagai 

implementai dari learning to know, kemampuan professional 

diperoleh dari praktikum di kampus maupun di instansi terkait 

sebagai implementasi learning to do dan learning to be, serta 

kemampuan personal diperoleh dari proses learning to leave together, 

dengan cara terjun langsung membantu menyelesaikan masalah 

bersama- sama dengan masyarakat setempat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era 

Revolusi Industri 4.0 memberi dampak pada perubahan sosial, 

budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, maka 

kompetensi mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut dengan 

kebutuhan zaman. Link and match tidak saja dengan dunia industri 

dan dunia kerja tetapi juga dengan masa depan yang berubah dengan 

cepat. Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa 

dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan. 

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) diharapkan 

dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka 
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merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom 

dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak 

mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

Terbitnya Permendikbudristek Nomor 3 Tahun 2020 

memberikan hak belajar kepada mahasiswa selama 3 semester di luar 

program studinya. Hal ini membuka kesempatan luas bagi 

mahasiswa untuk memperkaya dan meningkatkan wawasan serta 

kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan passion dan cita- 

citanya, sebab diyakini, pembelajaran dapat terjadi di manapun, 

semesta belajar tak berbatas, tidak hanya ada di ruang kelas, 

perpustakaan dan laboratorium, tetapi juga di desa, industri, tempat 

kerja, tempat-tempat pengabdian, pusat riset, maupun di dalam 

masyarakat. 

Proses pembelajaran dalam MBKM merupakan perwujudan 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centred 

learning) yang sangat esensial, memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk pengembangan kemampuan inovasi, kreativitas, 

kapasitas, dan kepribadiannya, kemandirian dalam mencari dan 

menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika 

lapangan. Belajar dengan pendekatan MBKM mahasiswa diharapkan 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang permasalahan 

rill, persyaratan kemampuan yang dibutuhkan, interaksi sosial, 

kolaborasi, manajemen diri, serta memahami tuntutan kinerja, target 

dan pencapaiannya. 

Berbagai Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) MBKM di 

antaranya melakukan pertukaran pelajar, magang/praktik kerja di 

Industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek pengabdian 

kepada masyarakat di desa, asisten mengajar di satuan pendidikan, 

mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan penelitian, melakukan 

kegiatan kewirausahaan, membuat studi/proyek independen, dan 

program Membangun Desa/KKN Tematik. Semua bentuk kegiatan 

tersebut harus dirancang secara matang dan dilaksanakan dengan 

bimbingan dari dosen. Di samping itu, berbagai bentuk kegiatan 

belajar tersebut memerlukan kolaborasi dan kerjasama antara 

program studi dengan berbagai pihak/mitra yang diharapkan dapat 
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mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 
 

Gambar 1. Bentuk kegiatan pembelajaran MBKM (Sumber: 

Kemendikbudristek, 2020) 

Salah satu Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) Membangun 

Desa/KKN merupakan program yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa mengembangkan kegiatan kepedulian dan 

kepekaan sosial/kemanusiaan melalui kegiatan yang bersifat 

terprogram dan melembaga, sekaligus sebagai prasyarat bagi 

mahasiswa untuk dapat menyelesaikan studi sarjana (S.1) 

B. Landasan Hukum 

Landasan hukum pelaksanaan MBKM “Hak Belajar Mahasiswa 

di Luar Program Studi” Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE) 

Universitas Hamzanwadi diantaranya: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4301); 

2. Undang-Undang  Nomor  25  Tahun  2004  tentang  Sistem 
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Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586); 

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005–2025 (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5007); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500); 

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 

61 Tahun 2016 tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1461); 

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 

10. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 

1462); 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47); 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 

2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 49); 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 7 Tahun 

2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi 

Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan 
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Tinggi Swasta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 51); 

14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 555); 

15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2020. 

16. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa. 

17. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang Panduan Umum 

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. 

18. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019, tentang Panduan Umum 

Pendampingan Masyarakat Desa. 

19. Peraturan Pengurus YPH PPD NW Pancor Nomor 048 Tahun 2019 

tentang Statuta Universitas Hamzanwadi; 

20. Peraturan Rektor Universitas Hamzanwadi Nomor 143 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Universitas Hamzanwadi Tahun 

Akademik 2020/2021 – 2025/2026. 

21. Peraturan Rektor Universitas Hamzanwadi Nomor 121 tahun 2023 

tentang Panduan Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Universitas Hamzanwadi. 

C. Tujuan KKN 

Tujuan penyusunan kebijakan dan panduan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka “Hak Belajar 

Mahasiswa di Luar Program Studi” Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ekonomi (FISE) Universitas Hamzanwadi adalah: 

1. Menjadi acuan bagi Program Studi di bawah Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ekonomi (FISE) Universitas Hamzanwadi dalam 

menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa Tahun 

2026; 

2. Memberi arah bagi FISE dan Program Studi dalam 

menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa Tahun 
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2026 agar sesuai dengan prosedur dan persyaratan minimal yang 

harus dipenuhi; 

3. Menjadi acuan minimal dalam penjaminan mutu 

penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa 

mahasiswa; dan menjadi acuan bagi unit-unit kerja mitra yang 

menjadi sasaran Bina Desa Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun 2026. 

4. Memberikan hak belajar kepada mahasiswa di luar Program Studi. 

5. Meningkatkan kompetensi lulusan mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ekonomi Universitas Hamzanwadi, baik soft skills 

maupun hard skills, yang unggul, berkepribadian dan dapat 

mengikuti perkembangan dan kemajuan zaman. 

6. Memberikan pengalaman belajar (experiential learning) kepada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas 

Hamzanwadi. 

7. Memberikan panduan teknis penyelenggaraan Bentuk Kegiatan 

Pembelajaran (BKP) MBKM kepada Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ekonomi, program studi, Dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, 

mitra perguruan tinggi, dan mitra strategis di luar perguruan 

tinggi yang menjadi kolaborator dalam implementasi MBKM di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE) Universitas 

Hamzanwadi. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KKN BINA DESA 

 

A. Pengertian 

Bina Desa Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan 

akademik yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa pada jenjang 

Strata 1 (S1) yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berkehidupan masyarakat sesuai dengan kompetensi program studi 

masing-masing yang mengacu Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa juga merupakan 

bentuk implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi oleh 

Mahasiswa yakni Pengabdian kepada Masyarakat. Sasaran Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Bina Desa adalah masyarakat perdesaan, 

masyarakat perkotaan, masyarakat industri, sekolah, atau kelompok 

masyarakat yang layak menjadi sasaran Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Bina Desa. 

Bina Desa Kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa 

merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang 

pelaksanaanya dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa, 

yang disesuaikan dengan karakteristik program studi di bawah 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE) Universitas 

Hamzanwadi. 

 

B. Status 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa merupakan Mata Kuliah 

Wajib yang terdiri dari Mata Kuliah KKN. Selain itu Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Bina Desa juga merupakan suatu bentuk pendidikan 

dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa 

untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara 

langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan 

menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan 

potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di 

desa. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa diharapkan 

dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas 

disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa 

dalam mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. 
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Sejauh ini perguruan tinggi sudah menjalankan program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa, hanya saja Satuan Kredit 

Semesternya (SKS) belum bisa atau dapat diakui sesuai dengan 

program kampus merdeka yang pengakuan kreditnya setara 1 (satu) 

semester atau 6 (enam) bulan atau 20 SKS, dengan pelaksanaannya 

berdasarkan Model Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa 

Pembangunan dan Pemberdayaan Desa. Diharapkan jugasetelah 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa, mahasiswa dapat 

menuliskan hal-hal yang dilakukannya beserta hasilnya dalam 

bentuk tugas akhir. 

C. Tema, Ruang Lingkup, dan Indikator Capaian Kegiatan 

Tema Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ekonomi (FISE) Universitas Hamzanwadi tahun 2026 adalah 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa yang difokuskan pada program 

percepatan pembangunan daerah perdesaan yang meliputi 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan, dan pariwisata. Ruang 

lingkup Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa yakni sebagai berikut: 

 

No Bidang Sub Bidang Bentuk Kegiatan 

1. Pendidikan a. Perpustakaan 

Desa/Taman 

Bacaan 

Masyarakat 

1) Mengumpulkan 

buku Layak baca 

dari masyarakat 

2) Membentuk 

perpustakaan 

desa/taman 

bacaan 

Masyarakat 

3) Menggerakkan 

masyarakat 

budaya membaca 

untuk melakukan 

literasi 

4) Mengaktifkan 

perpustakaan 

desa/taman 

bacaan 

masyarakat 

b. Pendampingan 

PAUD 

1) Pendampingan 

Administrasi 

PAUD 
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No Bidang Sub Bidang Bentuk Kegiatan 

   2) Membantu 

PAUD dalam 

mengembangka 

n 

3) Media 

pembelajaran 

c. Pemanfaatan 

potensi desa 

berbasi SDGs 

Desa 

1) Menyiapkan 

instrument 

pemetaan potensi 

desa sesuai 

kebutuhan desa 

2) Mengumpulkan 

data dan informasi 

tentang potensi- 

potensi desa yang 

berbasis pada 17 

SDGs desa 

3) Menyusun 

laporan profil 

desa 

4) berdasarkan 

potensi- potensi 

yang dimiliki 

2. Kesehatan a. Revitalisasi 

Posyandu 

1) Mendorong 

terbentuknya 

posyandu 

keluarga 

2) Melakukan 

pendampingan 

pelayanan 

posyandu di meja 

4 dan home visit 

3) Melakukan home 

visit bagi peserta 

posyandu yang 

tidak datang pada 

pelayanan 

posyandu dan 

melakukan 

pendampingan 

pemantauan 

tumbuh kembang 

anak yang turun 

berat badannya 
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No Bidang Sub Bidang Bentuk Kegiatan 

   ataupun yang 

mengalami 

stunting/gizi buruk 

4) Melakukan 

pendampingan 

penyelenggaraan 

Pos Kesehatan 

Desa (pengelolaan 

obat) 

5) Melakukan 

pendampingan 

dalam 

penyusunan 

laporan kegiatan 

posyandu 

bersama 

pendamping 

desa 

6) Bersama kader 

posyandu dan 

petugas 

kesehatan 

mengelola 

7) Pemberian 

Makanan 

Tambahan 

(PMT) Balita 

dengan sumber 

dana dari desa 

8) Memfasilitasi 

peningkatan 

kompetensi kader 

bekerja sama 

dengan 

pendamping desa, 

bidan desa, 

perangkat desa 

dan puskesmas. 

b. Sanitasi 1) Membantu desa 

dalam menata 

lingkungan 

pemukiman 

termasuk gerakan 

penggunaan 
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No Bidang Sub Bidang Bentuk Kegiatan 

   jamban keluarga. 

2) Membantu desa 

dalam menata 

lingkungan rumah 

warga terutama 

Sistem 

Pembuangan 

3) Air Limbah 
(SPAL). 

3. Lingkungan a. Pengolahan 

Sampah Rumah 

Tangga 

1) Membangun 

kesadaran 

masyarakat 

dalam memilah 

sampah dari 

rumah 

2) Membangun 

kesadaran 

masyarakat 

dalam mengolah 

sampah organik 

menjadi pupuk 

organik dan 

biogas 

3) Membangun 

kesadaran 

masyarakat 

dalam mengolah 

sampah 

anorganik 

menjadi sumber 

energi 

4) Membangun 

kesadaran 

masyarakat 

dalam mengolah 

sampah 

peternakan 

menjadi pupuk 

organik dan 

5) biogas 

b. Pembentukan 

Warung Hidup 

1) Membangun 

kesadaran 

Masyarakat 

dalam memanfa 
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No Bidang Sub Bidang Bentuk Kegiatan 

   atkan tanah 

pekarangan 

untuk 

peningkatan gizi 

keluarga 

2) Membangun 

kesadaran 

masyarakat dalam 

memanfaatkan 

tanah pekarangan 

untuk penanaman 

obat keluarga 

c. Pengelolaan 

Bank Sampah 

1) Menggerakkan 

masyarakat dalam 

memanfaatkan 

bank sampah. 

2) Menggerakkan 

masyarakat dalam 

memilah sampah 

dari rumah dan 

memanfaatkan 

bank sampah. 

3) Membantu desa 

dalam mengelola 

bank sampah. 

4. Ekonomi a. Pendampingan 

UMKM 

1) Menyiapkan 

sistem UMKM 

Desa yang 

berbasis pada 

data. 

2) Menggerakkan 

ekonomi 

masyarakat yang 

berbasis pada 

UMKM. 

3) Membantu 

desa dalam 

mengelola 

UMKM 

melalaui 

pendampingan 

4) secara 

berkelanjutan. 

b. Pendampingan 1) Menyiapkan 
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No Bidang Sub Bidang Bentuk Kegiatan 

  BUM Desa sistem 

pengelolaan 

BUMDES yang 

efektif, 

transparan dan 

akuntabel. 

2) Menggerakkan 

masyarakat untuk 

berpartisipasi 

dalam menyusun 

rencana usaha dan 

pengembangannya 

. 

3) mengidentifikasi 

dan menyusun 

rencana bisnis di 

Desa 

4) Membantu desa 

dalam 

menganalisis 

kelayakan usaha. 

5) Membantu sistem 

pelaporan 

pembukuan dan 

keuangan 

BUMDES yang 

sesuai aturan. 

c. Pemberdayan 

Ekonomi 

Masyarakat 

1) Membangun 

sistem ekonomi 

masyarakat 

2) yang berbasis pada 

ekonomi Syariah. 

3) Membantu 

masyarakat agar 

tidak terjerat 

dengan praktek 

rentenir. 

4) Membantu 

masyarakat 

dalam 

mengembangka 

n usahanya. 

d. Pengembangan 
Desa Ramah 

1) Meningkatkan 
kesadaran 
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No Bidang Sub Bidang Bentuk Kegiatan 

  wirausaha masyarakat 

tentang 

pentingnya 

wirausaha 

2) Membantu desa 

dalam 

menganalisis 

produk maupun 

komoditas yang 

dapat dijadikan 

sebagai lapangan 

usaha baru bagi 

masyarakat. 

3) Meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat 

melalui 

4) kegiatan 

wirausaha. 

5. Pariwisata Pendampingan 

Desa Wisata 

1) Pelatihan untuk 

meningkat kan 

kualitas dan 

kompetensi diri 

salah satunya 

dengan melakukan 

pengembangan 

produk pariwisata 

di desa wisata 

berupa exploring, 

packaging dan 

presentation. 
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Indikator capaian kegiatan pada setiap sub kegiatan disebut 

sebagai indikator pencapaian kompetensi yang harus dipenuhi oleh 

mahasiswa. Rumusan indikator pencapaian kompetensi dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 

No Sub Kegiatan Indikator Pencapaian kompetensi 

(IPK) 

1 Pendampingan 

perpustakaan desa 

1. Merumuskan sistem organisasi 

perpustakaan desa meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengontrolannya 

2. Menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam melakukan literasi 

(baca-tulis-berhitung) 

3. Membantu masyarakat dalam 

meningkatkan kemampuan baca- 

tulis-berhitung 

4. Membiasakan masyarakat dalam 

mengunjungi perpustakaan desa 

2 Penyelenggaraan 

posyandu 

1. Merumuskan sistem pengelolaan 

posyandu keluarga meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengontrolannya 

2. Membiasakan masyarakat dalam 

mengunjungi posyandu terdekat 

3. Membantu desa dalam 

membangun posyandu keluarga. 

3 Revitalisasi 

Posyandu 

1. Merumuskan sistem pengelolaan 

posyandu keluarga meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengontrolannya 

2. Membantu desa dalam memberikan 

pelayanan posyandu di meja 4 dan 

home visit 

3. Mengidentifikasi dan memberikan 

catatan tentang tumbuh kembang 

anak yang turun berat badanya 

ataupun yang mengalami stunting 
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No Sub Kegiatan Indikator Pencapaian kompetensi 

(IPK) 

  4. Membiasakan masyarakat dalam 

mengunjungipos kesehatan desa 

5. Mengembangkan sistem pelaporan 

kegiatan posyandu bersama 

pendamping desa 

6. Merumuskan tentang cara mengelola 

pemberian makanan tambahan 

(PMT) balita (termasuk memilih 

jenis makanan sehat) berdasarkan 

sumber dana desa 

7. Memfasilitasi peningkatan 

kompetensi kader posyandu 

keluarga 

4 Sanitasi 

Lingkungan 

1. Merumuskan sistem pengelolaan 

sanitasi lingkungan meliputi 

perencanaan, pengor ganisasian, 

pelaksanaan dan pengontrolannya 

2. Menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam menata 

lingkungan pemukiman terutama 

penggunaan jamban keluarga 

3. Menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam menata 

lingkungan rumahnya terutama 

sistem pembuangan air limbah 

4. Membantu desa dalam membangun 

sistem lingkungan sehat dan bersih 

5 Pengolahan 

Sampah Rumah 

Tangga dan 

Peternakan 

1. Merumuskan sistem pengelolaan 

sampah rumah tangga dan 

peternakan meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengontrolannya 

2. Menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam mengolah 

sampah organik menjadi pupuk 

organik dan biogas 

3. Menumbuhkan kesadaran mengolah 
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No Sub Kegiatan Indikator Pencapaian kompetensi 

(IPK) 

  sampah anorganik menjadi sumber 

energi. 

6 Pemanfaatan 

Tanah Pekarangan 

1. Merumuskan sistem pemanfaatan 

tanah pekarangan melalui berbagai 

media tanam 

2. Membiasakan dan membantu 

masyarakat dalam memanfaatkan 

tanah pekarangannya untuk 

peningkatan gizi keluarga 

3. Membiasakan dan membantu 

masyarakat dalam memanfaatkan 

tanah pekarangan untuk 

penanaman obat keluarga. 

7 Pemeliharaan 

Fasilitas 

Pengelolaan 

Sampah melalui 

bank sampah 

1. Merumuskan sistem pengelolaan 

bank sampah di desa meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengontrolannya 

2. Menumbukan kesadaran masyarakat 

dalam mengelola sampah 

3. Membiasakan masyarakat dalam 

membuat tempat penyimpanan 

sampah. 

8 Pemetaan potensi 

desa berbasis 17 

SDGs Desa 

1. Menyusun instrumen pemetaan 

potensi desa yang tepat dan sesuai 

kebutuhan desa 

2. Memperoleh data dan informasi 

yang dibutuhkan dalam 

mengembangkan 17 SDGs desa 

3. Menyusun rekomendasi yang tepat 

bagi desa dalam mengembangkan 

SDGs desa 

4. Menyusun profil desa berdasarkan 

potensi SDGs desa. 

9 Pendampingan 

UMKM di Desa 

1. Merumuskan sistem pengelolaan 

UMKM desa berbasis pada data 

meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
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No Sub Kegiatan Indikator Pencapaian kompetensi 

(IPK) 

  pengontrolannnya 

2. Memberikan solusi kepada pelaku 

UMKM tentang permasalahan yang 

dihadapi 

3. Membantu desa dalam mengelola 

UMKM yang ada di desa mulai dari 

validasi data berdasarkan kategori 

usaha, produk, proses produksi, 

sampai pada pemasaran. 

10 Pendampingan 

BUMDES 

1. Merumuskan sistem pengelolaan 

BUMDES meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengontrolannnya 

2. Memberikan solusi kepada 

BUMDES tentang 

3. Permasalahan yang dihadapi 

terutam dalam menyusun rencana 

usaha dan pengembangannya 

4. Menyusun rencana bisnis yang 

dapat dijalankan oleh desa 

5. Mengidentifikasi, menilai dan 

menetapkan kelayakan usaha di 

desa 

6. Menyusun sistem pelaporan 

meliputi pembukuan dan keuangan 

BUMDES 

11 Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Berbasis Masjid 

1. Merumuskan sistem pengelolaan 

ekonomi masyarakat berbasis 

syariah meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengontrolannnya 

2. Menyadarkan masyarakat untuk 

tidak tergantung kepada bank 

rontok atau rentenir 

3. Mencarikan solusi tentang cara 

mengembangkan usaha tanpa 

bantuan modal dari rentenir 
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No Sub Kegiatan Indikator Pencapaian kompetensi 

(IPK) 

12 Pengembangan 

desa Ramah 

Wirausaha 

1. Menyadarkan masyarakat tentang 

pentingnya kegiatan wirausaha 

2. Menemukan produk maupun 

komuditas yang dapat dijadikan 

sebagai lapangan usaha baru bagi 

masyarakat di desa 

3. Meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui kegiatan 

wirausaha. 

 

D. Tujuan 

1. Menanamkan nilai kepribadian nasionalisme dan jiwa Pancasila, 

kemandirian, kepemimpinan dan kewirausahaan, keuletan, etos 

kerja dan tanggung jawab; 

2. Melaksanakan terapan ipteks secara teamwork dan interdisipliner; 

3. Mendorong learning community dan learning society. 

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya 

bekerjasama dengan banyak pemangku kepentingan di lapangan 

5. Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan bersama 

dengan Kementerian Desa PDTT. 

6. Berkolaborasi dengan perangkat desa dan masyarakat dalam 

mengidentifikasi masalah, mencari solusi dan mengembangkan 

potensi desa untuk menjadikan desa mandiri 

E. Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa 

tentang proses sosialisasi, integrasi sosial dan rekayasa sosial 

kemasyarakatan; 

b. Memperoleh pengalaman tentang cara berpikir dan 

bekerja 

c. secara interdisipliner, sehingga dapat memahami adanya 

keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan dalam 

masyarakat; 

d. Memperoleh pengalaman dan keterampilan untuk 

melaksanakan  transformasi  keilmuan  di  lingkungan 
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masyarakat; 

e. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat 

berperan sebagai motivator, dinamisator, dan membantu 

pemikiran masyarakat sebagai problem solver. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam 

menyiapkan tenaga profesional; 

b. Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknologi 

dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan 

masyarakat; 

c. Meningkatkan hubungan kemitraan antara FISE Universitas 

Hamzanwadi, pemerintah daerah dan kelompok masyarakat 

lainnya. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi dengan 

pemerintah daerah, instansi terkait, dan masyarakat sehingga 

perguruan tinggi dapat berperan serta dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian sebagai 

salah satu bentuk layanan bagi kebutuhan masyarakat; 

b. Mengumpulkan masukan secara nyata terkait 

permasalahan yang terjadi sebagai bahan pertimbangan atau 

dasar dalam mengembangkan lembaga pendidikan di masa 

mendatang, sertasebagai evaluasi keberhasilan dan kesesuaian 

program yang telah dilakukan oleh lembaga; 

c. Memperoleh berbagai sumber belajar dan menemukan 

berbagai permaslahan untuk pengembangan penelitian dan 

kualitas pengabdian kepada masyarakat. 

F. Persyaratan Peserta 

Mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa yang 

akan mengikuti kegiatan KKN harus memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada semester genap tahun 

akademik 2025/2026; 

2. Telah menempuh kredit semester paling sedikit 100 SKS atau 70% 

dari jumlah SKS yang harus ditempuh; 

3. Mengmbail mata kuliah KKN dan PLP/Magang/PKL atau mata 
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kuliah yang setara dengan perkuliahan tersebut. 

4. Menyelesaikan administrasi keuangan pada semester berjalan. 

G. Lokasi KKN 

Lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa adalah masyarakat 

umum dengan prioritas terhadap kasus atau problem yang dihadapi 

oleh masyarakat sasaran program KKN, dengan tetap 

mempertimbangkan Visi dan Misi Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi 

Universitas Hamzanwadi dan Desa Binaan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ekonomi. 

H. Pelaksana KKN 

Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa di bawah 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE) Universitas Hamzanwadi, 

kewenangan FISE pada pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina 

Desa meliputi: 

1. Pembentukan Panitia 

2. Pembentukan tim Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

3. Penyiapan dan penetapan lokasi KKN; 

4. Mendampingi panitia dalam mengorganisir kegiatan KKN; 

5. Menyampaikan laporan akhir pelaksanaan KKN kepada Rekto. 
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BAB III 

MEKANISME PELAKSANAAN KKN 

 

A. Persiapan KKN 

Pada tahap persiapan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa 

ada beberapa hal yang perlu diketahui, diinformasikan dan 

dipersiapkan, baik oleh mahasiswa sebagai calon peserta maupun 

oleh lembaga/panitia pelaksana KKN. Hal-hal tersebut tergambar 

pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 2. Proses Program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik 

(Sumber: Kemendikbudristek, 2020). 

 

1. Durasi Waktu Pelaksanaan 

Durasi waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina 

Desa selama 6 (enam) bulan, dengan ketentuan sebagai berikut” 

a. KKN dilaksanakan dengan pola blok waktu selama 24 minggu 

efektif; 

b. Waktu efektif dalam 1 minggu adalah 6 hari kerja 

2. Pendaftaran Peserta 

a. Koordinator Program Studi menyampaikan dan 
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mensosialisasikan pembukaan pendaftaran kegiatan KKN ke 

mahasiswa masing-masing. 

b. Pendaftaran peserta dilakukan di Program Studi dengan 

ketentuan pada persyaratan peserta pada Bab II poin F. 

c. Koordinator Program Studi menyampaikan data pendaftar 

melalui Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE) Universitas 

Hamzanwadi. 

 

3. Ploting Lokasi Bina Desa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan 

Distribusi DPL 

Ploting Lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa dan 

Distribusi DPL dilakukan berdasarkan kajian yang telah 

dilakukan oleh Panitia, lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina 

Desa dipilih berdasarkan karakteristik desa yang sesuai dengan 

tema KKN. Distribusi DPL disesuaikan berdasarkan kebutuhan 

yang terdiri dari Dosen–dosen yang telah didelegasikan oleh 

koordinator program studi. 

4. Pembekalan 

Sebelum pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina 

Desa, mahasiswa memperoleh pembekalan yang dilaksanakan di 

kampus. 

a. Tujuan Pembekalan 

Tujuan pembekalan KKN adalah agar mahasiswa: 

1) Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, 

pendekatan, program, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi KKN; 

2) Mendapatkan informasi tentang situasi, kondisi, potensi, 

dan permasalahan lokasi sasaran KKN; 

3) Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di 

masyarakat; 

4) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan 

pengembangan lembaga kemasyarakatan; 

5) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis 

agar dapat melaksanakan program dan tugas-tugasnya di 

masyarakat; 
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6) Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja 

dalam kelompok dan lintas sektoral dalam rangka 

penyelesaian tugas di masyarakat; 

7) Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efisien 

pada saat melaksanakan program KKN. 

b. Materi Pembekalan 

Materi pembekalan meliputi: 

1) Pengembangan wawasan keilmuan; 

2) Sosialisasi buku panduan KKN; 

3) Orientasi masalah masyarakat sasaran KKN; 

4) Materi yang terkait dengan teknis 

c. Syarat Kelulusan Pembekalan 

1) Mengikuti pembekalan dengan tertib dan disiplin; 

2) Memenuhi presensi kehadiran 100 %; 

5. Mengikuti pendalaman dengan DPL masing-masing.Pelaksana 

Pembekalan 

Pembekalan KKN dilaksanakan oleh Panitia KKN yang 

diangkat berdasarkan SK Dekan FISE, sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. 

6. Gathering Peserta dan DPL 

Gathering Peserta dan DPL merupakan pertemuan antara 

kelompok KKN Mahasiswa dengan DPL yang telah 

didistribusikan oleh Panitia KKN, Gathering ini bertujuan untuk 

memperoleh kesepakatan antara DPL dan mahasiswa terkait 

dengan kunjungan, mengantar mahasiswa ke lokasi KKN. 

7. Pelepasan Peserta 

Pelepasan peserta KKN dilakukan oleh DPL masing- 

masing dengan menyerahkan mahasiswa ke pihak terkait di 

lokasi KKN. 

B. Pelaksanaan KKN 

Dalam pelaksanaan KKN ada beberapa tahapan dan setiap 

tahapan terdapat serangkaian kegiatan yang harus diikuti oleh peserta 

baik secara individu maupun kelompok. Adapun tahapan KKN 

adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan Rancangan Program 

Progam dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
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a) Permasalahan dan potensi yang dimiliki masyarakat; 

b) Program mengacu pada masalah yang dihadapi masyarakat; 

c) Kemampuan mahasiswa dari segi pendanaan dan pemikiran; 

d) Faktor pendukung yang diperlukan (sarana dan prasarana); 

e) Ketersediaan waktu; 

f) Kesinambungan program. 

2. Pelaksanaan Program KKN 

Dalam melaksanakan program, mahasiswa harus berusaha untuk: 

a) Menyelesaikan program tepat pada waktunya; 

b) Menjalin kerjasama dengan teman sejawat, masyarakat 

sasaran, dan instansi terkait; 

c) Menggali dan mengembangkan potensi kelompok sasaran; 

d) Mencatat semua kegiatan ke dalam catatan harian (log Book), 

dengan mendokumentasikannya (foto/link video).; 

e) Membuat akun sosial media (Instagram, Facebook, dan atau 

Tiktok) untuk kelompok. 

f) Memposting foto/video kegiatan KKN setiap hari dan menandai 

akun sosial media akun Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi 

Universitas Hamzanwadi 

g) Durasi video yaitu 2-3 menit (video kegiatan minimal diposting 

seminggu 1 kali) 

h) Berkonsultasi dengan pembimbing; 

i) Melakukan refleksi program yang telah dilakukan; 

j) Membuat dan mengisi semua format yang telah ditentukan 

dengan cermat, tepat dan obyektif. 
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BAB IV 

PEMBIMBINGAN DAN SANKSI 

 

A. Pembimbing KKN 

Yang dimaksud Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Bina Desa adalah dosen dari masing- masing 

program studi, mendapatkan pembekalan sebagai DPL, diusulkan 

oleh program studi dan telah ditetapkan oleh Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ekonomi (FISE) Universitas Hamzanwadi. 

 

B. Tugas DPL 

1. Membimbing mahasiswa secara individual atau kelompok sejak 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di lokasi, yang meliputi: 

a. membimbing dalam menyusun program; 

b. mengontrol pelaksanaan program; 

c. membimbing penyusunan laporan; 

d. membimbing penyusunan artikel kegiatan KKN; 

e. mengevaluasi pelaksanaan program. 

2. Memfasilitasi dan memediasi mahasiswa bimbingannya dengan 

pihak- pihak terkait demi kelancaran kegiatan KKN; 

3. Menyerahkan laporan hasil evaluasi kepada panitia KKN; 

4. Melakukan pembimbingan dan monitoring lapangan, minimal 3 

kali dalam satu bulan selama kegiatan KKN. 

 

C. Tugas Mahasiswa 

1. Mempelajari dan menaati tata tertib yang berlaku pada 

masyarakat sasaran; 

2. Menyiapkan administrasi KKN; 

3. Menyusun program kerja; 

4. Melaksanakan program kerja; 

5. Melakukan diskusi dengan DPL secara intensif; 

6. Membina kerjasama dengan teman sejawat, DPL, semua 

komponen yang ada di masyarakat; 

7. Menyusun artikel hasil KKN (Format terlampir); 
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8. Menyusun laporan KKN tepat waktu (Format terlampir). 

 

D. Sanksi Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang tidak melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya selama KKN, maka dapat dikenakan sanksi sebagai 

berikut: 

1. Peringatan secara lisan; 

2. Peringatan secara tertulis; 

3. Pengurangan/penangguhan nilai; 

4. Diskualifikasi. 

Penetapan sanksi dilakukan oleh panitia KKN setelah 

melalui pengkajian, pembahasan, dan musyawarah dengan pihak- 

pihak terkait. 



28  

BAB V 

OUT PUT KEGIATAN DAN PENYUSUNAN LAPORAN 

 

A. Rekognisi Satuan Kredit Semester 

Pelaksanaan membangun desa/KKN selama 1 (satu) semester 

dapat disetarakan dengan minimal 16 SKS dan maksimal 20 SKS. SKS 

tersebut dinyatakan dalam bentuk kompetensi yang diperoleh oleh 

mahasiswa selama mengikuti program tersebut, baik dalam 

kompetensi hard skills maupun kompetensi soft skills sesuai dengan 

capaian pembelajaran yang diinginkan dan kesesuaian waktu 

kegiatan. SKS yang terkonversi sesuai dengan mata kuliah yang 

berjalan pada semester saat ini menyesuaikan dengan prodi masing- 

masing. Oleh karena itu program KKN Bina Desa mengacu pada 

kompetensi yang ada dalam kurikulum MBKM Program Studi 

masing-masing 

B. Laporan KKN 

Laporan KKN Bina Desa yang disusun meliputi laporan 

catatan harian (logbook) secara mandiri serta laporan KKN secara 

berkelompok yang memuat seluruh kegiatan KKN meliputi 

perancangan program, pelaksanaan program KKN, dan Evaluasi 

program KKN. Pembuatan laporan kelompok menjadi tanggung 

jawab seluruh anggota kelompok KKN. 

C. Aturan Penulisan Laporan dan Log Book 

Penulisan laporan KKN mengikuti aturan penulisan sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan kertas HVS A4 70 gram; 

2. Jenis huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12; 

3. Margin tepi kiri 4 cm, kanan 3 cm, atas 4 cm, dan bawah 3 cm; 

4. Jarak spasi menggunakan 1,5 spasi; 

5. Sistematika penulisan laporan sebagaimana terlampir. 

6. Sistematika penulisan laporan dan log book dapat dilihat pada 

bagian laporan. 

7. Pada saat upload laporan dan log book, file log book semua 

peserta digabungkan dalam satu file 
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D. Penyerahan Laporan 

Laporan diserahkan kepada Panitia KKN dalam bentuk hard 

copy (Jilid Los/Jilid Buku warna Biru) dan soft file ke Panitia KKN 

paling lambat 6 hari setelah penarikan peserta KKN dari lokasi KKN. 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Bidang Pengabdian 

a. Mahasiswa peserta KKN Bina Desa Universitas Hamzanwadi 

tahun 2026 wajib mempublikasikan artikel hasil kegiatannya pada 

jurnal minimal jurnal e-ISSN / p-ISSN tidak terindeks SINTA 

atau publikasi yang terbit di jurnal terindeks SINTA 1 sampai 

SINTA 6 atau jurnal internasional, sebagai syarat 

dikeluarkannya nilai. 

b. DPL memiliki kewajiban untuk membimbing mahasiswa dalam 

membuat artikel ilmiah yang akan dipublikasikan 

c. Artikel ilmiah yang dipublikasikan minimal 1 artikel, akan tetapi 

akan lebih baik jika lebih dari 1 karena mengingat jumlah anggota 

kelompok lebih dari 10 peserta. 

d. Mahasiswa wajib menyertakan nama DPL pada publikasi artikel 

ilmiah tersebut 

e. Mahasiswa wajib menyerahkan bukti publikasi berupa link 

publikasi atau minimal menyerahkan LOA (Letter of Accepted) 

sebagai tanda bahwa mahasiswa telah melakukan kewajiban 

publikasi kepada panitia KKN. 
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BAB VI 

MONITORING DAN EVALUASI 

Monitoring dan Evaluasi (Monev) KKN, yakni untuk kepentingan 

penilaian prestasi mahasiswa dan masukan perbaikan kebijakan program 

KKN. 

A. Komponen Sasaran Penilaian KKN 

Komponen program KKN yang dinilai menyangkut empat 

aspek, yakni: 

No Komponen Penilaian Kode Bobot 

1 Kedisiplinan A 15% 

2 Perencanaan Program B 15% 

3 Partisipasi  pelaksanaan 

program 

C 25% 

4 Video Kegiatan D 15% 

5 Publikasi Artikel dan 

Laporan KKN 

E 30% 

Total 100% 

 

Keterangan: nilai akhir KKN tidak akan dikeluarkan sebelum bukti 

publikasi artikel dan laporan KKN dikirim ke googel form sesuai 

batas waktu yang sudah ditentukan 

Rentangan nilai untuk masing-masing aspek berkisar antara 0 – 4. 

Rumus NA KKN: 

NA = 
15a + 15b + 25c +d +30e 

100 

Kriteria Penilaian 

No. Interval Nilai 
Nilai 

Kategori 
Angka Huruf 

1 85 – 100 A 4,00 Lulus 

2 70 - 84.99 B 3,00 Lulus 

3 55 - 69.99 C 2,00 Lulus 

4 40 - 54.99 D 1,00 Tidak Lulus 

5 <39.99 E 0,00 Tidak Lulus 
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B. Penilaian Program 

1. DPL (50%); 

2. Pimpinan dan Pembimbing di Unit Kerja (30%); 

3. Tim Monev (20%). 

C. Waktu Penilaian 

Penilaian dilakukan selama proses KKN. 

D. Syarat Khusus 

Peserta KKN Bina Desa wajib melakukan publikasi artikel sebagai 

syarat dikeluarkannya nilai KKN. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Kiliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa Berbasis MBKM merupakan 

salah satu program yang rutin dilaksanakan oleh FISE Universitas 

Hamzanwadi setiap tahunnya. KKN Bina Desa ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman dan pembelajaran kepada mahasiswa sebagai 

calon guru dan juga sebagai anggota masyarakat. Keberhasilan 

pelaksanakan KKN ini sangat tergantung pada komitmen dari para 

pihak, yakni: mahasiswa, DPL, panitia pelaksana dan pimpinan tempat 

lokasi KKN. 

Mengingat komitmen FISE Universitas Hamzanwadi dalam 

mencerdaskan generasi bangsa dan memajukan kesejahteraan hidup 

masyarakat, maka keberadaan panduan ini harus menjadi acuan agar 

pelaksanaan program ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan, serta 

kerjasama dari segenap stakeholders menjadi kata kunci dari keberhasilan 

pelaksanaan KKN. 

Panduan Kiliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa ini mulai berlaku 

sejak ditetapkan oleh Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE) 

Universitas Hamzanwadi. 
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Lampiran 1 : Sistematika Laporan KKN . 

 

Halaman Judul 

Kata Pengantar 

Halaman Pengesahan 

Daftar Isi 

Daftar Tabel 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Tujuan 

C. Manfaat 

D. Sasaran 

BAB II GAMBARAN UMUM 

A. Deskripsi Wilayah 

B. Masalah Umum Lokasi KKN 

C. Identifikasi Masalah 

D. Bentuk Program dan Target Capaian 

BAB III PELAKSANAAN PROGRAM DAN HASIL 

A. Hasil Pelaksanaan Program pada Masing-masing Kegiatan 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

C. Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

D. Pembahasan Program Kerja dan Hasil yang Dicapai 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Program Kerja; 

2. Daftar Hadir; 

3. Pelaksanaan Kegiatan. 

4. Artikel 
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Lampiran 2: Cover Laporan KKN 

 

LAPORAN 

KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
 

 

 

 

 

Lokasi : ................................................. 

Ketua : ................................................. 

Anggota : 

1. ............................................................. 

2. ............................................................. 

3. ............................................................. 

4. ............................................................. 

5. dst 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ………………………………………... 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI UNIVERSITAS 

HAMZANWADI 

2026 
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Lampiran 3: Cover Halaman Pengesahan Laporan KKN 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

LAPORAN KULIAH KERJA NYATA (KKN) 

 

Lokasi KKN : ............................................................ 

 

 

 

Diajukan untuk melengkapi salah satu tugas 

Mata Kuliah KKN 

..............., ......................... 2026 

Menyetujui: 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL), 

 

 

....................... 

NIDN........... 

Pimpinan/Aparatur 
Desa/Kelurahan, 

 

 

....................... 

NIP........... 
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UNIVERSITAS HAMZANWADI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI 
Jln. TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid No. 132 Pancor, Selong, Lombok 

Timur, Nusa Tenggara Barat KP. 83612 Telp./Fax: +6237622954 Website: 

http://fise.hamzanwadi.ac.id. E-mail. fise@hamzanwadi.ac.id 

Lampiran 4: Contoh Format Penilaian KKN 

 

LEMBAR PENILAIAN KKN 
 

 

 

NO 

NAMA 

PESERT 

A 

ASPEK PENILAIAN NA 

1 

(0-100) 

2 

(0-100) 

3 

(0-100) 

4 

(0-100) 

5 

(0-100) 
        

        

        

        

        

        

        

 

 

NILAI KOMPETENSI 
 

1. Kedisiplinan = (a) 

2. Perencanaan Program = (b) 

3. Partisipasi pelaksanaan program = (c) 

4. Video = (d) 

5 Publikasi Artikel dan Laporan 
KKN 

= (e) 

NA2 = 15a+15b+25c +15d+30e 

100 
 

Pancor, ............................ 2026 

DPL/Kepala/Aparat Desa 

 

....................... 

NIP........... 

http://fise.hamzanwadi.ac.id/
mailto:E-mail.%20fise@hamzanwadi.ac.id
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Lampiran 5: Format Logbook 

 

LOGBOOK 

KEGIATAN KKN BINA DESA 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI UNIVERSITAS HAMZANWADI 

 

 

Nama :…………………………………………… 

NPM :…………………………………………… 

Program Studi :…………………………………………… 

Lokasi KKN :…………………………………………… 

Minggu Ke- :…………………………………………… 

 

No Hari/ 

Tanggal 

Lokasi 

Kegiatan 

Judul 

Kegiatan/Aktivitas 

Uraian 

Kegiatan 
Bukti 

Penugasan/Dokumen 

 Jumat, 06 Dusun Duren Pendampingan Melaksanakan Foto Lampiran 1 

Maret 2026  pengenalan Stunting pendampingan  

   pengenalan  

   tentang Stunting  

      

      

      

      

      

      

      

      

 

Tanggal, 2026 

Dosen Pembimbing Lapangan, 

………………………………….. 

NIDN………………………….. 
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Lampiran 5: Format Logbook 
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